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ABSTRACT

ChatGPT (Generative Pre-Trained Transformer) is a chatbot that is being widely
used by the public. This technology is based on Artificial Intelligence and is capable
of having conversational interactions with its users just like humans, but in the form
of automated text. Because of this capability, online forums such as Brainly and the
like can be overtaken by these smart chatbots. Therefore, this study was conducted
to determine the positive and negative sentiments towards ChatGPT using Naive
Bayes Classification algorithm on 5000 Twitter users. Data was collected by
scraping technique and Python programming language was used in data analysis.
The results showed that the majority of Twitter users had a positive sentiment of
57.6% towards ChatGPT, while the negative sentiment reached 42.4%. The
resulting classification model had an accuracy of 80%, indicating a good
classification model in determining sentiment probabilities. These findings provide
a basis for the development of better Al chatbot technology that can meet user
needs. The results of this study provide insights into user sentiment towards

ChatGPT and can be used as a reference for future Al chatbot development.

Keywords: ChatGPT, Sentiment Analysis, Naive Bayes Classifier.
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ABSTRAK

ChatGPT (Generative Pre-Trained Transformer) adalah chatbot yang sedang marak
digunakan oleh masyarakat. Teknologi ini berbasis Artificial Intelligence
(kecerdasan buatan) dan mampu melakukan interaksi percakapan dengan
penggunanya seperti layaknya manusia, namun dalam bentuk teks otomatis. Karena
kemampuan ini, forum-forum online seperti Brainly dan sejenisnya dapat
tersisinkan oleh chatbot pintar ini. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui sentimen positif dan negatif terhadap ChatGPT dengan menggunakan
algoritma Klasifikasi Naive Bayes pada 5000 pengguna Twitter. Data dikumpulkan
dengan teknik scraping dan bahasa pemrograman Python digunakan dalam analisis
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pengguna Twitter memiliki
sentimen positif sebesar 57,6% terhadap ChatGPT, sementara sentimen negatif
mencapai 42,4%. Model klasifikasi yang dihasilkan memiliki akurasi sebesar 80%,
menunjukkan model Kklasifikasi yang baik dalam menentukan probabilitas
sentimen. Temuan ini memberikan dasar untuk pengembangan teknologi chatbot Al
yang lebih baik dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Hasil penelitian ini
memberikan pandangan tentang sentimen pengguna terhadap ChatGPT dan dapat

digunakan sebagai acuan bagi pengembangan chatbot Al di masa depan..

Kata Kunci: ChatGPT, Analisis Sentimen, Naive Bayes Classifier.



Nusa Putra
—UNIVERSITY —




KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami sampaikan ke hadapan Allah SWT, atas rahmat dan
anugerah-Nya, penulis berhasil menyelesaikan karya ilmiah ini dengan judul
Implementasi Algoritman Naive bayes untuk analisis sentimen pengguna Twitter
terhadap ChatGPT. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan
kelulusan dalam mencapai gelar sarjana komputer di Universitas Nusaputra.
Dalam kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih yang tak
terhingga kepada:

1. Bapak Dr. Kurniawan, S.T., M.Si, M.M Selaku rektor Universitas Nusaputra

Sukabumi.

2. Bapak Anggy Pradiftha J., S.Pd., M.T Selaku Wakil Rektor | Bidang
Akademik Universitas Nusa Putra Sukabumi.

3. Bapak Ir. Paikun,S.T., M.T., IPM., Asean eng Selaku Dekan Fakultas Teknik
Komputer dan Desain Universitas Nusa Putra Sukabumi

4. Bapak Adhntia Erfina,ST.,M.Kom Selaku Kepala Program Studi Sistem
Informasi dan juga Dosen Pembimbing I Universitas Nusa Putra Sukabumi.

5. Bapak Mupaat,M.Kom Selaku Dosen Pembimbing Il Universitas Nusa Putra
Sukabumi.

8. Para Dosen Program Studi Sistem Informasi Universitas Nusa Putra Sukabumi

9. Orang tua, Ayah dan ibu yang senantiasa selalu memberikan dukungan dan doa
yang tiada henti untuk keberhasilan saya di masa depan

10.0rang Istimewa, yang selalu memberikan saya dukungan dan motivasi-
motivasi yang membangun untuk keberhasilan saya di masa depan. Sehingga
membuat saya bersemangat dalam menyelesaikan skripsi

11.Rekan-rekan mahasiswa dan mahasiswi seperjuangan di Program studi sistem
informasi univeritas Nusa Putra atas bantuan dan kerjasamanya selama
Penyusunan SKripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripisi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena

itu kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak sangat kami harapakan

demi perbaikan. Amin Yaa Rabbal > Alamiin.

Sukabumi, 03 juli 2023

M Rifki Nurul R A



Vi

Nusa Putra
—UNIVERSITY —




HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik UNIVERSITAS NUSA PUTRA, saya yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama : M Rifki Nurul R A
NIM : 20190050042
Program Studi : Sistem Informasi
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Nusa Putra Hak Bebas Royalti Non Eksklusif (Non-exclusive
Royalty- Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

IMPLEMENTASI ALGORITMA KLASIFIKASI NAIVE BAYES UNTUK
B ANALISIS SENTIMEN PENGGUNA TWITTER TERHADAP CHATGPT
- beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non
Eksklusif ini, Universitas Nusa Putra berhak menyimpan, mengalih media/format-
~ kan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan
mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. Demikian pernyataan ini saya buat

dengan sebenarnya.

Dibuat di : Sukabumi

Pada tanggal : 3 Juli 2023

=

:.:1l|=AJX636 oS
M Rifki Nurul R A

vii




DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ..ottt e e e e e saanan e i
PERNYATAAN PENULIS......oooi ettt i
PENGESAHAN SKRIPSI ..ottt iii
ABSTRACT ..ttt s et re et e ne e ne e iv
ABSTRAK L.ttt enes %
KATAPENGANTAR L. vi
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI..........ccccceevvveeee. Vi
DAFTAR ISL. .. s ittt e e e e e s st e e st a e e e snte e e s anaeeeas viii
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt seesaesne e e eennes xi
DAFTAR TABEL......ooiiiiiiiieie ettt sttt snesneeneennesseeneas xiii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt ittt sie e 1
1.1 Latar Belakang .......cooeiieieiiiiiieiesiesiie s 1
1.2 RUMUSAN MaSalah ........ccoiiiieii e e 3
1.3 Batasan Masalah..........cccceoiiiiii i 3
1.4 Tujuan Penelitian........ccooveieeii et 4
1.5  Manfaat Penelitian..........cccoocooiiiiiiiice e 4
1.6 Sistematika PENUIISAN ........cccociviiiiiicie e 5
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 6
2.1 Penelitian Terkait .......cccccovviiieeiiii e 6
P I g [o - 1Y 1T TS 8
2.3 Kerangka DerpiKir........cccooviiiiiiiiic e 10
BAB 11l METODE PENELITIAN ..ottt 12
3.1 Tahapan Penelitian ..........ccooiiiiiiiiee e 12
3.2 PengumpPUIan daLa ........ccooeiieieieiisesee e 13
KT T o €1 o] o 10r=T Y[ o PP ROT 14
viii

3.3.1 Case FOIAING.....c.ccoiiiece e 14



3.3.2 ClEANING. ... ettt 15

3.3.3 TOKENIZING ....iiviiie e 15
3.34 Text NOrmalization.........c.cocviiiiiie e 15
3.35 Stopword REMOVAL .........ccviiiiiiic s 15
3.3.6 R3] (=] 1] 1111 T SR 15
3.3.7 Remove Data DUPHICALE ..........ccceveeieiiiiiieee e 15
3.3.8 Remove Data NAN (Not A NUMDEr)......ccccvviveviiivie e 15
3.4 Pelabelan SEntimen ........cccvvviiiiiiiie e 16
3.5  Implementasi Klasifikasi Model Naive bayes ........c.cccocvvviiiviiciieinnnnn, 17
35.1 SPIE DAL ... 17
3.5.2 Pembobotan Kata TF-IDF ..........cccooiiiiiiiiieeeeee e 18
353 Cross Validation ...........ccoooiiiiiin i 18
3.54 Klasifikasi Model NaiVe BAYES ...........ccccvvvereriniiiieesieseeeesie i 18
355 Evaluasi Confusion MatriX .........cccoveerienieenieineee e 18
3.6 ViSUAlISAST HALA.......cveireiieiiie et 19
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......ccocoitiiiiiiee e 20
4.1 Pengambilan Data........ccveieiiiiiieiiie e 20
4.2 PrEPOICESSING . .ciuteeiteeetreaireeiiseeaiteeasseessseeesteeasseessreeessesesseessseessenesseeesseeens 22
4.2.1 Case FOIAING ....cciiiiiiiiiiiiiieee s 23
A O LT 1oV O PR 23
4.2.3 TOKENIZING....... i e . .- eceeseeneeseessessessesensessensaes 24
4.2.4 Text NOrmMaliZation ..........ccocverieiiiieie e 25
4.2.5 StOPWOId rEMOVAL.......cc.oiiiiiiiiiiciiiiee s 26
4.2.6 STEMMING .1eivviiieiie et be e sb e e s te e te e be e sbeebeerbeeeeseeenbeas 26
4.2.7 Remove Data DUPHCALE.........c.ccviiiiiiecieee s 27
4.2.8 Remove Data NAN ........cooiiiiiiiie e 27
4.3 Pelabelan Sentimen ... 28
4.4 Implementasi Klasifikasi Model Naive bayes ............ccccccoovviiiiiiiinens 30
4.4.1 SPIEDALA.......cci e e 30
4.4.2 Pembobotan Kata TF-IDF ..........cccoiiiiiiiiie e 31
4.4.3 CrosS Validation .........cccooviieiiieiiiieie e 32
4.4.4 Klasifikasi Model Naive Bayes.........ccccovoiirieiieiieeieeiee e 32
iX

4.4.5 Evaluasi Confusion MatriX .........ccoooeviriiinieeiie e 33
A5 VISUAIIASE .. .eeiveeie ettt 34

BAB V PENUTUP ..o e 36



51 Kesimpulan ..
5.2  Saran.............

DAFTAR PUSTAKA



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Grafik data pengguna iNternet...........ccocvvveeeiinisieee e 1
1 Kerangka DErpikir .........cooveiiiiiiiieicneseee e 9
1 Metode penelitian..........ccccvevieeiie e 12
2 Tahapan SCraping........ccccvveieeiieie et sree e 12
3 Tahapan PreproCessSing ......ccciveieeieeieiie e cie sttt 13
2 Tahapan Pelabelan Sentimen ... 15
3 Tahapan Algoritma Naive Dayes............ccoovvvereiiniiiice e 16
1 Script SCraping data .......cccceeveiieiieee e s 20
2 Hasil dari Pengumpulan data .............cccooeeveiieiieiiiiciie e 22
3 Penampilan dataset dalam file CSV .........ccccoceviviiiiiiici e, 22
4 Script Case fOldING.......veiviiirii i 23
5 SCHPt ClIEANING .ottt 23
6 SCHPL TOKENIZING .oovveiiieeiii et cee e s e et e e 24
7 Script Text Normalization ...........cccoccvevienviee v 25
8 Script Stopword removal...........cccoeiveiiiiiie 26
O SCriPt STEMMING....cviiiieii e 27
10 Script Hapus data dupliKat ............cccooceiirieieniiiiee e 27
11 Script Hapus data NaN...........cccereiiiiiiieeeeeeee e 28
12 Script Pelabelan sentimen ... 28
13 Hasil Pelabelan Sentimen ..o 29
14 Grafik sentimen positif dan negatif dalam dataset.................c........ 30
15 SCript SPIt data......ccveiviiieiee s 30
23 Script Pembobotan kata TF -IDF ...........ccccoooiiiiiieee 31



Xi

Nusa Putra
—UNIVERSITY —




Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

Gambar 4.

24 Hasil Pembobotan kata TF -IDF ..o 31
25 Script Cross Validation...........cccccveviiieiic e 32
26 Script Klasifikasi Naive bayes..........cccocvvvviieiiiiic e 32
27 Hasil Klasifikasi Naive Dayes..........cccocvviieiiiiiiicicn e 33
28 Script Evaluasi Confusion MatriX ..........cccceeeeirinieeneninieicne e 33
29 Hasil Evaluasi Confusion MatriX ..........ccccceovviiinieeicninescne e 33
30 Frekuensi kemunculan 10 kata terbanyak ............cccocevvevveiecnnnenne. 34

31 WOrdcloud dataSeE.........ceceiievreeieee it e s e e e e e s s eearaeeees 35



Xii

Nusa Putra
—UNIVERSITY —




DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Sample data hasil Case FOIdING..........cccccveviiiiiiiiee e 23
Tabel 4.2 Sample data hasil Cleaning.........c.ccccovvvevieiiiie i 24
Tabel 4.3 Sample data hasil TOKENIZING ......c.cccovvviiieiiiiecece e 12
Tabel 4.4 Sample data hasil Text Normalization............ccccocevevieevii v, 25
Tabel 4.5 Sample data hasil Stopword Removal ............cccccoovevieiviicviic e, 26

Tabel 4.6 Sample data hasil SteMMING.......ccccoccviiiiiiiie i 27



Xiii

Nusa Putra
—UNIVERSITY —




BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era sekarang, manusia tidak akan terlepas dari yang namanya teknologi.
Teknologi sekarang bertransformasi menjadi kebutuhan primer setiap orang.
semuanya tidak terlepas dari yang namanya teknologi seperti E-wallet, M-Banking,
E-Learning, E-commerce dan lain sebagainya. Kemajuan ini sebetulnya sangat
bermanfaat untuk perkembangan zaman Saat ini, pengguna internet global sudah
mencapai 5,15 miliar orang terhitung hingga januari 2023. Jumlah tersebut
mencapai 64,4% dari populasi global yang totalnya 8,01 miliar orang. Jumlah
pengguna internet global pada Januari 2023 meningkat 1,9% dibanding periode

sama tahun lalu (year-on-year/yoy), yang masih 5,01 miliar orang. [1]

Jumlah Pengguna Internet di Seluruh Dunia (Januari 1990-2023)
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Gambar 1.1 Grafik pengguna internet di seluruh dunia

Salah satu teknologi yang saat ini sedang marak di gunakan oleh masyarakat
yaitu teknologi chatbot Al yang bernama ChatGPT. ChatGPT merupakan singkatan
dari Generative Pre-Trained Transformer yaitu chatbot berbasis teknologi Artificial
Intelligence (kecerdasan buatan) yang dapat melakukan interaksi percakapan

dengan penggunanya secara canggih. Chatbot ini mampu menjawab pertanyaan
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user dengan langkah yang sama seperti manusia namun dalam bentuk teks otomatis.
[2]. Adapun penulis memanfaat kan ChatGPT untuk membantu penulis ketika
melakukan debugging dalam proyek mengembangkan aplikasi yang dimana
sebelumnya untuk melakukan debugging penulis biasanya mengunjungi stack
overflow vyaitu forum Kkonsultasi untuk proyek IT namun sekarang penulis
berkonsultasi dengan chatbot pintar dari ChatGPT.

Tentunya penulis memilih ChatGPT untuk transformasi dalam hal konsultasi
proyek IT di karenakan banyak keuntungan yang didapatkan yaitu tidak perlu
menunggu orang lain menjawab karena ChatGPT dapat menjawab pertanyaan
secara langsung dengan jawaban yang akurat. Namun disisi lain penulis juga
menduga dampak nya yaitu pekerjaan manusia mungkin akan di gantikan oleh
teknologi Artificial Intelligence (kecerdasan buatan) ini salah satunya ChatGPT,
dapat merusak sistem pekerjaan rumah (homework) karena pelajar bisa jadi
mencontek jawaban langsung dari ChatGPT tanpa berusaha mengerjakan tugas itu
secara mandiri dan bahkan terdapat penelitian yang dilakukan oleh peneliti Abu
Muna Almaududi Ausat, dkk, berjudul "Is ChatGPT Dangerous for Lecturer
Profession? An In-depth Analysis”, menyimpulkan bahwa ChatGPT dapat
memberikan bantuan bagi para dosen dalam beberapa aspek, seperti menghasilkan
teks awal dan mempercepat proses penulisan. Namun, pada saat yang sama,
ChatGPT juga dapat menimbulkan tantangan dan risiko tertentu. Oleh karena itu,
dosen perlu menjaga nilai-nilai inti dari profesi mereka dan tetap aktif dalam
memerangi tindakan kecurangan akademik. Hal ini penting mengingat teknologi
seperti ChatGPT dapat digunakan dalam kecurangan akademik.[3] Karena terdapat
dugaan tersebut, penulis merasa diperlukan untuk adanya analisis sentimen
pengguna twitter terhadap chatGPT . Dengan begitu dapat diketahui mengenai pro
dan kontra terhadap chatGPT serta memberikan manfaat yang dapat dijadikan
sebagai informasi untuk masyarakat dalam penggunaan ChatGpt.

Dalam penelitian ini, digunakan algoritma klasifikasi Naive Bayes dengan
subjek penelitian berupa pengguna Twitter yang melakukan unggahan (tweet) yang
mengandung kata-kata chatGPT. Algoritma Naive Bayes dipilih karena telah
terbukti kehandalannya oleh peneliti-peneliti sebelumnya, salah satu di antaranya

yaitu peneliti Dinda Tasya Mahardika. mengenai “analisis sentimen masyarakat



indonesia terhadap non Fungible token (nft) menggunakan algoritma naive bayes
Classifier Penelitian ini bertujuan menganalisis respon masyarakat terhadap konten
di YouTube melalui analisis sentimen dari komentar-komentar yang ada. Metode
yang digunakan adalah TF-IDF dan Klasifikasi Naive Bayes. Hasil penelitian
menunjukkan akurasi sebesar 64% dengan precision kelas positif sebesar 63% dan
recall 99%, precision kelas netral sebesar 83% dengan recall 0.7%, sementara untuk
kelas negatif precision 0% dan recall 0%. Perlu lebih memperhatikan klasifikasi
kelas negatif untuk mendapatkan hasil yang lebih seimbang. [4]

Berdasarkan permasalahan yang ada, ini menjadi latar belakang penulis untuk
mengambil judul “IMPLEMENTASI ALGORITMA NAIVE BAYES UNTUK
ANALISIS SENTIMEN PENGGUNA TWITTER TERHADAP CHATGPT”.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang masalah sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka yang menjadi pokok masalah adalah
1. Bagaimana tanggapan pengguna twitter terhadap kehadiran ChatGpt
2. Bagaimana kinerja algoritma Naive Bayes dalam menganalisis sentimen
pengguna Twitter terhadap ChatGPT dalam dataset yang digunakan
3. Seberapa akurat hasil sentimen anlisis ChatGPT ini dengan memakai

metode Algoritma Naive Bayes dengan bahasa pemograman Python

1.3 Batasan Masalah

Dengan melihat latar belakang masalah sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka yang menjadi pokok masalah adalah
1. Fokus pada analisis sentimen pengguna Twitter terhadap ChatGPT:
Penelitian ini akan difokuskan pada analisis sentimen yang berkaitan
dengan ChatGPT dan pengguna Twitter yang membicarakannya.
2. Menggunakan metode analisis sentimen dengan algoritma Naive Bayes:
Penelitian ini akan menggunakan algoritma Naive Bayes untuk

menganalisis sentimen pengguna Twitter terhadap ChatGPT.



3. Penelitian ini akan difokuskan pada analisis sentimen dalam bahasa Inggris
karena pengguna Twitter yang membicarakan ChatGPT dapat berasal dari
berbagai negara.

4. Fokus pada sentimen positif, negatif, dan netral: Analisis sentimen yang
dilakukan akan difokuskan pada sentimen positif, negatif, dan netral
terhadap ChatGPT yang diungkapkan oleh pengguna Twitter dalam dataset
yang digunakan.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon masyarakat
terhadap ChatGPT dengan Mengetahui respon masyarakat terhadap
ChatGPT dengan menerapkan algoritma Naive Bayes dan bahasa

pemrograman Python.

2. Mengukur kinerja algoritma Naive Bayes dalam menganalisis sentimen
pengguna Twitter terhadap ChatGPT menggunakan dataset yang relevan
dengan topik ChatGPT.

3. Mencari wawasan baru melalui visualisasi data bagaimana tanggapan

masyarakat mengenai ChatGPT
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Penulis
a. Meningkatkan pemahaman dan wawasan tentang analisis sentimen
menggunakan metode Klasifikasi Naive Bayes.
b. Memperdalam bahasa pemograman python dalam hal data science
2. Bagi masyarakat
a. Memberikan informasi tentang hasil dari analisis sentimen mengenai
kehadiran ChatGPT
3. Bagi perguruan tinggi
a. Dalam penelitian yang serupa diharapkan dapat digunakan sebagai

bahan referensi mahasiswa.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam Skripsi terdiri dari lima (5) bab, yaitu:
BAB |: PENDAHULUAN

Pada bab ini, dijelaskan mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika

Penulisan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, dijelaskan mengenai Penelitian Terkait, Landasan Teori, dan

Kerangka Berpikir.
BAB IllI: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini, dijelaskan tentang pengumpulan data, tahapan proses

penelitian, dan metode yang digunakan dalam penelitian.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, dijelaskan mengenai hasil pengujian data dan pembahasan

hasil penelitian.
BAB V: PENUTUP

Pada bab ini, dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran yang diambil dari

penelitian ini.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terkait

Penelitian yang di lakukan Dinda Tasya Mahardika. mengenai “Analisis
sentimen masyarakat indonesia terhadap non Fungible token (nft) menggunakan
algoritma Naive bayes Classifier Penelitian ini bertujuan menganalisis respon
masyarakat terhadap konten di YouTube melalui analisis sentimen dari komentar-
komentar yang ada. Metode yang digunakan adalah TF-IDF dan Klasifikasi Naive
Bayes. Hasil penelitian menunjukkan akurasi sebesar 64% dengan precision kelas
positif sebesar 63% dan recall 99%, precision kelas netral sebesar 83% dengan
recall 0.7%, sementara untuk kelas negatif precision 0% dan recall 0%. Perlu lebih
memperhatikan Klasifikasi kelas negatif untuk mendapatkan hasil yang lebih
seimbang. [4]

Penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti yang dipimpin oleh Diah
Rahmalenia, membahas tentang "Analisis persepsi pemulihan ekonomi di
Indonesia setelah masa pandemi COVID-19 pada platform Twitter menggunakan
Algoritma Klasifikasi Naive Bayes". Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa Algoritma Klasifikasi Naive Bayes mampu mengklasifikasikan data tweet
dengan tingkat akurasi mencapai 78%. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa
precision prediksi positif mencapai 96%, sedangkan prediksi negatif mencapai
31%. Selain itu, recall yang diperoleh dari true positif adalah sebesar 78%,
sementara true negatif mencapai 75%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan Algoritma Klasifikasi Naive Bayes dalam melakukan analisis sentimen
pada tweet publik telah mencapai tingkat performa yang diharapkan.[5].

Penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti yang dipimpin oleh Anisa Sholihat,
membahas tentang "Analisis Sentimen Terhadap Investasi llegal pada Twitter
Menggunakan Algoritma Naive Bayes". Penelitian ini menggunakan metode Naive
Bayes dengan alat bantu Orange. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret
2022. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 152 data sentimen positif, 244 data
sentimen negatif, dan 175 data sentimen netral, dengan tingkat akurasi mencapai
81,069%. Hal ini menandakan bahwa tingkat sentimen negatif lebih dominan

dibandingkan dengan sentimen positif. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan
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masyarakat lebih berhati-hati dalam memilih investasi, terutama untuk menghindari
investasi ilegal.[6]

Penelitian yang dilakukan oleh Yohakim Benedictus Samponu dan Kursini
membahas tentang "Optimasi Algoritma Naive Bayes dengan Metode Cross
Validation untuk Meningkatkan Akurasi Prediksi Tingkat Kelulusan tepat waktu".
Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi tingkat kelulusan tepat waktu dengan
menggunakan analisis menggunakan teknik klasifikasi data mining.

Algoritma Naive Bayes digunakan sebagai model dalam penelitian ini dan
dijadikan acuan untuk analisis. Penulis melakukan berbagai skenario percobaan
dengan teknik cross validation untuk membandingkan hasil dan menilai tingkat
akurasi yang dihasilkan dari penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penambahan skenario pengujian
Cross Validation, terdapat peningkatan akurasi sebesar 2% dari hasil pengujian
yang dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Cross Validation dalam
penelitian dapat meningkatkan keakuratan prediksi tingkat kelulusan tepat waktu
secara signifikan. Penemuan ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam merencanakan program pendidikan
dan mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kelulusan tepat
waktu.[7].

Studi yang dilakukan oleh Firman Tempola dan rekan-rekannya membahas
tentang "Perbandingan Klasifikasi antara K-NN dan Naive Bayes pada Penentuan
Status Gunung Berapi dengan Metode K-Fold Cross Validation". Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan klasifikasi aktivitas gunung berapi menggunakan faktor
kegempaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Naive Bayes memiliki
akurasi yang lebih tinggi dan lebih stabil dibandingkan dengan metode K-NN.
Penggunaan Naive Bayes dapat dianggap sebagai pilihan yang lebih baik dalam
klasifikasi ini. [8]

Penelitian yang di lakukan oleh Mubin UI Haque, dkk yang berjudul” ‘I think
this is the most disruptive technology’ Exploring Sentiments of ChatGPT Early
Adopters using Twitter Data” Penelitian ini di lakukan pada tahun 2022 dengan
mengambil populasi data dari user tweet pengguna awal ChatGPT yang berjumlah

10.732 metode yang di gunakan adalah Mixed Methods pada penelitian ini



bertujuan untuk mengetahui potensi keberhasilan atau kegagalan teknologi, serta
kekuatan dan kelemahannya. Dari ChatGPT. Hasil penelitian kami menunjukkan
bahwa mayoritas pengguna awal memiliki mengungkapkan sentimen yang sangat
positif terkait dengan topik seperti Gangguan terhadap pengembangan perangkat
lunak, Hiburan dan melatih kreativitas. Hanya sebagian kecil pengguna yang
menyatakaan kekhawatiran tentang isu-isu seperti potensi penyalahgunaan
ChatGPT, terutama terkait topik-topik seperti Dampak terhadap aspek
pendidikan.[9]

2.2 Landasan Teori
2.2.1. ChatGPT

ChatGPT adalah model pemrosesan bahasa alami tingkat lanjut. Model
dilatih sebelumnya pada kumpulan data besar, memungkinkannya membuat
bahasa yang koheren, sesuai konteks, dan sering tidak dapat dibedakan dari
barang-barang yang ditulis manusia. Itu menggunakan arsitektur transformator
yang menggabungkan manfaat model generatif dengan skalabilitas. Itu
menciptakan bahasa alami menggunakan mekanisme perhatian diri, yang
memungkinkannya mempelajari konteks dialog dan penawaran balasan yang
lebih akurat[10]. ChatGPT memungkinkan Kita dapat bertanya dan langsung

mendapatkan jawaban nya dengan baik.
2.2.2. Analisis Sentimen

Analisis sentimen merupakan salah satu cabang dari Pengolahan Bahasa
Alami  (Natural Language Processing/NLP) yang bertujuan  untuk
mengembangkan sistem yang dapat mengenali dan mengekstraksi pendapat
atau opini dalam bentuk teks. Banyak informasi berbentuk teks yang tersebar di
internet, seperti forum, blog, media sosial, serta situs yang berisi ulasan dan
review. Dengan menggunakan analisis sentimen, informasi yang sebelumnya
tidak terstruktur dapat diubah menjadi data yang lebih terstruktur dan dapat
dipahami secara lebih mudah dan efisien. Hal ini sangat berguna untuk
mengumpulkan dan menganalisis opini atau tanggapan masyarakat terhadap

suatu topik atau produk tertentu, dan dapat digunakan dalam berbagai bidang,



seperti pemasaran, penelitian pasar, dan analisis brand..[11] Analisis sentimen
telah banyak digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk di media sosial

seperti Twitter.
2.2.3. Algoritma Klasifikasi Naive bayes

algoritma Naive bayes adalah sebuah metode Klasifikasi yang berakar pada
teorema Bayes dengan asumsi yang sangat kuat (naive) akan independensi
antara fitur-fiturnya. Algoritma ini populer digunakan dalam aplikasi klasifikasi
teks seperti pengenalan spam email dan Klasifikasi dokumen. Algoritma ini
memerlukan dataset pelatihan untuk melakukan pelatihan model, dan kemudian
model tersebut digunakan untuk melakukan klasifikasi pada data yang tidak
dilihat sebelumnya.[12] Selain itu, algoritma Naive Bayes juga sangat efisien
dalam pengolahan data yang besar, sehingga dapat diaplikasikan pada data
dengan jumlah yang sangat besar, seperti data dari media sosial yang seringkali
mencapai jutaan data setiap harinya. Hal ini memungkinkan algoritma Naive
bayes digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti Kklasifikasi dokumen,
klasifikasi email spam, analisis sentimen, dan lain sebagainya. Oleh karena itu,
algoritma Naive bayes menjadi salah satu algoritma yang banyak digunakan
dalam pengolahan teks dan data besar saat ini. Rumus algoritma Naive bayes

dapat dinyatakan sebagai berikut:
p(Ck) p(x | Ck)
p(x)

p(Cr | x) =

Di mana:

P(C | X) adalah probabilitas kelas C jika fitur X terlihat
P(X | C) adalah probabilitas fitur X jika kelas C benar
P(C) adalah probabilitas kelas C

P(X) adalah probabilitas fitur X

Algoritma Naive bayes menghitung probabilitas P(C | X) dari kelas C
dengan mengalikan probabilitas P(X | C) dari setiap fitur X dengan probabilitas
P(C) dari kelas C, dan kemudian membagi hasilnya dengan probabilitas P(X)

dari fitur X. Algoritma ini dianggap "naive" karena mengasumsikan bahwa
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setiap fitur adalah independen satu sama lain, meskipun pada kenyataannya fitur-
fitur tersebut mungkin saling terkait. Namun, meskipun asumsi tersebut
sederhana, Naive bayes terbukti sangat efektif dalam banyak kasus, termasuk

dalam analisis sentimen.
2.2.4. Python

Python adalah bahasa pemrograman serbaguna yang bisa dijalankan pada
hampir semua arsitektur sistem, dan bisa digunakan untuk berbagai aplikasi di
banyak bidang, mulai dari web development hingga machine learning.[13]
Python menyediakan berbagai library dan tools yang memudahkan implementasi
analisis sentimen menggunakan algoritma Naive bayes. Natural Language
Toolkit (NLTK): NLTK adalah library Python yang digunakan untuk memproses
bahasa alami. NLTK menyediakan berbagai fitur seperti tokenisasi, stemming,
dan pembentukan kosa kata yang berguna untuk tahapan pre-processing dalam

analisis sentimen.
2.2.5. Web Scraping

Web scraping adalah sebuah cara pengambilan suatu data atau informasi
tertentu dengan jumlah besar untuk nantinya digunakan dalam berbagai
keperluan seperti riset, analisis dan lainnya. Dibandingkan dengan melakukan
survei secara manual.[14] dalam penelitian ini sumber data yang akan di
kumpulkan berasal dari platform media sosial yaitu twitter . Teknik ini
memungkinkan pengguna untuk mengambil data dari Twitter seperti tweet,

metadata user, retweet, like, hashtag, dan banyak lagi.
2.2.6. Visualisasi

Visualisasi data (data visualization) merupakan rangkaian proses yang akan
dilakukan setiap data analis untuk menampilkan data atau informasi dalam
bentuk yang agar mudah dipahami oleh orang awam, seperti grafik, angka dan

lain sebagainya.[15]

2.3 Kerangka berpikir
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Mulai —> identifikas} — perumusan masalah
Masalah

identifikasi variabel

l

metode pengumpulan
data

!

Selesai -« kesimpulan «— analisis data

Gambar 2.1 Kerangka berpikir

Penelitian ini bermula dari identifikasi masalah terkait dengan dampak
kehadiran teknologi ChatGPT pada masyarakat. Masalah ini kemudian dirumuskan
menjadi pertanyaan penelitian yang lebih spesifik, yaitu "Bagaimana sentimen
masyarakat terhadap teknologi ChatGPT?". Setelah merumuskan pertanyaan
penelitian, dilakukan identifikasi variabel untuk memperjelas hubungan antara
variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah opini atau sentimen masyarakat terhadap teknologi ChatGPT yang dapat
bersifat positif atau negatif. Sementara itu, variabel independen adalah data tweet

yang mengandung kata kunci #ChatGpt.

Setelah melakukan identifikasi variabel, dilakukan metode pengumpulan data
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini, data tweet yang mengandung
kata kunci #ChatGpt dikumpulkan dan dianalisis. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis sentimen Naive Bayes. Analisis
sentimen Naive Bayes dipilih karena metode ini dapat memberikan hasil yang
akurat dalam mengklasifikasikan sentimen positif dan negatif dari data tweet yang
dikumpulkan. Setelah melakukan analisis data, dilakukan penyusunan kesimpulan
berdasarkan hasil penelitian. Kesimpulan tersebut harus memberikan jawaban yang

jelas dan akurat terhadap pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Penerapan algoritma Naive Bayes untuk mengklasifikasikan sentimen
positif dan negatif pada data tweet terhadap ChatGPT menghasilkan nilai
akurasi sebesar 80%, yang berarti model yang dibangun sudah mampu
merepresentasikan klasifikasi dengan baik.

2. Informasi yang di dapatkan dari analisis sentimen dan klasifikasi pada
penelitian ini yaitu sentimen positif sebesar 57,6% dan sentimen negatif
sebesar 42,4% dari presentase tersebut menunjukan bahwa dengan ada nya
ChatGPT pengguna twitter lebih banyak bersentimen positif

3. Informasi yang diperoleh dari visualisasi grafik 10 kata terbanyak yang
diucapkan dan word cloud menunjukkan bahwa kata "ChatGPT" paling
banyak digunakan, diikuti oleh kata-kata seperti "use", "like", "write",
"make", "OpenAl", "well", "think", "time", dan "good" Untuk membuktikan
kegunaan ChatGPT penulis meminta ChatGPT untuk mengkombinasikan
10 kata tersebut menjadi 1 kalimat yang utuh dan jawaban ChatGPT itu
adalah “ChatGPT is a well-known language model created by OpenAl that
is used for various tasks, like write and generating content, is make good
tool, good performance, and ability to think at any time.” Artinya bahwa
ChatGPT, yang dikenal sebagai model bahasa canggih yang diciptakan oleh
OpenAl, dapat digunakan untuk berbagai tugas seperti menulis dan
menghasilkan konten, sehingga menjadikannya alat yang bagus dengan

performa yang baik dan kemampuan berpikir di setiap saat.

5.2 Saran

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait dengan
ChatGPT, disarankan untuk menyertakan pengkajian mengenai kelemahan
ChatGPT dan merangkumnya dalam kuesioner yang dapat diisi oleh masyarakat.
Hal ini akan membantu untuk melihat apakah masyarakat masih memiliki sentimen
positif terhadap ChatGPT meskipun kelemahannya telah diungkap. silahkan

mencoba untuk melaksanakan penelitian tersebut.
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